
Jurnal Inspiratif Pendidikan                                   Volume XV Nomor 1 Juni  2026 

p-ISSN: 2337-6767 (print), e-ISSN:2655-4445(online) 

Website: https://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/Inspiratif-Pendidikan/index 

  349 

 Pengaruh Media Permainan Ular Tangga Bergambar terhadap 

Kemampuan Membaca Suku Kata Siswa Kelas I SD Negeri Tondo 

Zulfitri¹, Nurul Fitriah Aras², Sinta Satria Dewi Pendit³, Zulnuraini4, Kasmawati5 

*Correspondence email: zulfitriaola7@gmail.com 
 

Universitas Tadulako 

 

(Submitted: 20-05-2026 ,Revised: 26-07-2026, Accepted: 01-08-2026) 

ABSTRAK: Pendidikan karakter di sekolah dasar masih menghadapi tantangan 

dalam menanamkan sikap kerja sama, tanggung jawab, dan percaya diri peserta 

didik. Pembelajaran yang masih berpusat pada guru menyebabkan keterlibatan 

siswa dalam proses belajar belum optimal sehingga penanaman nilai karakter 

kurang berkembang secara maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran cerita rakyat melalui metode bermain 

peran serta mengidentifikasi nilai-nilai karakter yang muncul selama proses 

pembelajaran. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 

subjek penelitian seorang guru dan 25 siswa kelas IV SD Negeri Paningkiran 1. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan kuesioner. 

Data dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, 

sedangkan data kuesioner sebagai data pendukung. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan metode bermain peran dalam pembelajaran cerita rakyat dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan mendukung 

berkembangnya nilai karakter kerja sama, tanggung jawab, dan percaya diri. 

Siswa terlibat aktif dalam kegiatan kelompok, mampu menjalankan peran yang 

diberikan, serta menunjukkan keberanian tampil di depan kelas. Dengan demikian, 

metode bermain peran dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran untuk 

menanamkan nilai karakter dalam pembelajaran cerita rakyat di sekolah dasar. 

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Cerita Rakyat, Bermain Peran, Sekolah Dasar 

ABSTRACT: Character education in elementary schools still faces challenges in 

instilling attitudes of cooperation, responsibility, and self-confidence in students. 

Learning that is still teacher-centered causes student involvement in the learning 

process to be less than optimal so that the instillation of character values is not 

fully developed. This study aims to describe the implementation of folklore learning 

through the role-playing method and to identify the character values that emerge 

during the learning process. The study used a qualitative descriptive approach with 

research subjects of a teacher and 25 fourth-grade students of Paningkiran 1 

Elementary School. Data collection techniques were carried out through 

observation, interviews, and questionnaires. The data were analyzed through data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions, while questionnaire data 

served as supporting data. The results of the study indicate that the application of 

the role-playing method in folklore learning can increase student involvement in 

learning and support the development of character values of cooperation, 
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responsibility, and self-confidence. Students are actively involved in group 

activities, are able to carry out the roles given, and show courage to appear in front 

of the class. Thus, the role-playing method can be used as an alternative learning 

method to instill character values in folklore learning in elementary schools. 

Keywords: Character Education, Folk Tales, Role Playing, Elementary School 

I. PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari proses 

pembelajaran di sekolah dasar. Penanaman nilai-nilai karakter sejak dini menjadi fondasi 

penting dalam membentuk peserta didik yang memiliki sikap, perilaku, dan kebiasaan 

positif dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pendidikan karakter, peserta didik 

diharapkan tidak hanya berkembang dari aspek pengetahuan, tetapi juga mampu 

menunjukkan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai moral, tanggung jawab, disiplin, 

kerja sama, serta kepedulian terhadap lingkungan sekitarnya. 

Pendidikan karakter salah satu aspek utama dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran di sekolah dasar karena berkaitan dengan pembentukan sikap, moral, serta 

kebiasaan peserta didik dalam menjalani aktivitas sehari-hari (Alifia et al. 2025).Berbagai 

permasalahan moral dan sosial yang dihadapi oleh generasi muda, seperti rendahnya rasa 

tanggung jawab, kurangnya percaya diri, lemahnya kemampuan bekerja sama, serta 

menurunnya sikap disiplin dan kepedulian sosial menunjukkan bahwa pendidikan 

karakter perlu mendapat perhatian yang lebih serius (Wandari and Rohana 2023). Kondisi 

tersebut memperlihatkan bahwa nilai-nilai karakter belum sepenuhnya terintegrasi, dalam 

keseharian siswa, baik dalam lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. 

Pendidikan karakter merupakan upaya yang dirancang secara sadar dan dan 

berkelanjutan untuk menanamkan nilai moral, etika, serta sosial kepada siswa agar dapat 

menerapkan perilaku yang sesuai dengan norma sosial dalam kehidupan bermasyarakat 

(Asmadewi 2023). Lickona mengungkapkan bahwa pendidikan karakter terdiri dari tiga 

elemen penting, yaitu pengetahuan moral, perasaan moral, dan tindakan moral, ketiga 

elemen ini saling terhubung dalam proses membentuk karakter siswa secara menyeluruh 

sehingga pendidikan karakter tidak sekedar berfokus pada pemahaman nilai, tetapi juga 

pada penerapannya dalam kehidupan keseharian (Isnaini and Fanreza 2024). Oleh karena 

itu, pendidikan karakter tidak sekedar menekankan ranah kognitif, melainkan juga 

penanaman integritas moral, empati sosial, rasa tanggung jawab, dan kemampuan 

berinteraksi dengan lingkungan sekitar. 

Pada jenjang sekolah dasar, pendidikan karakter menjadi landasan utama karena 

pada tahap ini peserta didik mulai memahami nilai moral, norma sosial, serta membentuk 

kebiasaan perilaku dalam kehidupan sehari-hari (Fitri and Imah 2020). Pengalaman sosial 

yang diperoleh siswa pada masa ini akan memengaruhi perkembangan sikap dan perilaku 

pada tahap berikutnya. Oleh sebab itu, proses pembelajaran di sekolah dasar perlu 
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dirancang secara aktif, bermakna, dan kontekstual agar mampu menanamkan nilai 

karakter secara optimal. 

Berdasarkan hasil observasi di kelas IV SD Negeri Paningkiran 1, ditemukan bahwa 

perkembangan karakter siswa belum berkembang secara optimal. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran, guru masih dominan menggunakan metode ceramah sehingga keterlibatan 

siswa belum merata. Sebagian siswa terlihat kurang percaya diri dalam menyampaikan 

pendapat di depan kelas. Selain itu, pada aspek tanggung jawab masih terdapat siswa yang 

belum melaksanakan tugas sekolah sesuai jadwal dan harus diingatkan oleh guru. Sikap 

kerja sama antarsiswa juga belum terlihat maksimal, terutama saat kegiatan kerja 

kelompok berlangsung. Beberapa siswa juga belum menunjukkan kedisiplinan yang baik 

selama proses pembelajaran. 

Hasil wawancara dengan guru kelas IV menunjukkan bahwa perkembangan 

karakter siswa masih beragam. Pada aspek percaya diri, hanya sekitar tiga sampai empat 

siswa yang berani tampil dan berbicara di depan kelas, sedangkan sebagian besar siswa 

masih menunjukkan rasa malu dan ragu. Dalam aspek kerja sama, siswa belum mampu 

bekerja sama secara efektif karena masih cenderung memilih teman dalam kelompok. 

Pada aspek tanggung jawab, masih terdapat beberapa siswa yang belum menyelesaikan  

tugas dengan baik tanpa arahan guru. Di sisi lain, perkembangan teknologi dan media 

digital turut memengaruhi minat peserta didik. Siswa sekolah dasar cenderung lebih 

tertarik pada konten instan di media sosial dibandingkan cerita rakyat yang mengandung 

nilai-nilai moral. 

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran karakter di sekolah dasar 

memerlukan metode pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif siswa serta 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna secara langsung. Pembelajaran karakter 

yang hanya berfokus pada penyampaian materi secara verbal cenderung kurang efektif 

dalam menanamkan nilai moral dan sosial secara mendalam (Adelia et al. 2022). Oleh 

karena itu, diperlukan metode pembelajaran yang membantu peserta didik 

menginternalisasi dan mengamalkan nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu metode pembelajaran yang dapat diterapkan untuk menanamkan nilai 

karakter adalah metode bermain peran (role playing) (Nugraheni and Pratama 2025). 

Metode bermain peran adalah strategi pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk 

memerankan tokoh atau situasi tertentu agar siswa memperoleh pemahaman, nilai, dan 

kemampuan sosial melalui pengalaman secara langsung (Kurniati 2023). Metode ini 

menjadikan siswa sebagai pusat pembelajaran karena mereka ikut serta secara langsung 

dalam kegiatan pembelajaran sehingga bukan hanya mendapatkan pengetahuan, 

melainkan juga memahami konteks pembelajaran secara lebih mendalam. Selain itu, 

metode bermain peran dapat membantu siswa mengembangkan empati, meningkatkan 

keterampilan komunikasi, serta melatih kemampuan bekerja sama dan tanggung jawab 

melalui simulasi situasi sosial dalam pembelajaran (Riman et al. 2025). 
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Pemanfaatan cerita rakyat sebagai bahan ajar juga menjadi alternatif yang relevan 

dalam pembelajaran karakter (Merdiyatna 2022). Cerita rakyat mengandung berbagai 

nilai moral, norma sosial, dan kearifan lokal yang dekat dengan kehidupan peserta didik 

(Suoth et al. 2022). Melalui cerita rakyat, siswa dapat belajar mengenai sikap tanggung 

jawab, kerja sama, kejujuran, dan percaya diri dengan cara yang lebih menarik dan 

kontekstual. Apabila dipadukan dengan metode bermain peran, cerita rakyat tidak hanya 

berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga menjadi media edukatif yang efektif untuk 

menanamkan nilai karakter (Fadilla et al. 2024). 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa metode bermain peran efektif 

dalam meningkatkan pemahaman dan internalisasi nilai karakter pada peserta didik 

sekolah dasar. Pratama et al. (2025) menyatakan bahwa metode bermain peran 

meningkatkan keterlibatan aktif siswa serta pemahaman nilai karakter dalam 

pembelajaran. Denisa Septiani et al. (2025)mengungkap metode ini mendukung 

perkembangan sosial-emosional siswa, terutama dalam kerja sama, empati, dan 

komunikasi. Selain itu, Musthofiyyah et al. (2025)mengungkapkan bahwa cerita rakyat 

mengandung nilai karakter seperti sopan santun, kerja keras, percaya diri, dan rendah hati 

yang dapat diintegrasikan dalam pembelajaran. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

kombinasi cerita rakyat dan metode bermain peran dapat berkontribusi pada 

pengembangan karakter siswa. 

Namun demikian, penelitian-penelitian sebelumnya masih mengkaji cerita rakyat 

dan metode bermain peran secara terpisah. Penelitian tentang cerita rakyat umumnya 

hanya berfokus pada identifikasi atau analisis nilai-nilai karakter yang terkandung dalam 

cerita tanpa mengimplementasikannya dalam proses pembelajaran. Sementara itu, 

penelitian mengenai metode bermain peran lebih banyak menitikberatkan pada 

peningkatan hasil belajar, keterampilan berbicara, atau keaktifan siswa tanpa 

mengintegrasikan cerita rakyat sebagai sumber pembelajaran. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa masih terdapat keterbatasan penelitian yang mengombinasikan 

cerita rakyat dan metode bermain peran dalam satu rangkaian pembelajaran untuk 

menanamkan nilai karakter pada siswa sekolah dasar. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengintegrasian cerita rakyat dengan metode 

bermain peran dalam satu desain pembelajaran yang dirancang secara sistematis untuk 

mendeskripsikan proses penanaman nilai karakter pada siswa kelas IV sekolah dasar. 

Melalui pembelajaran tersebut, siswa tidak hanya memahami nilai-nilai karakter yang 

terkandung dalam cerita rakyat, tetapi juga memperoleh pengalaman langsung melalui 

aktivitas memerankan tokoh, berinteraksi dengan teman, dan melakukan refleksi terhadap 

nilai-nilai yang dipelajari sehingga proses internalisasi karakter dapat berlangsung secara 

lebih bermakna. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

pelaksanaan pembelajaran cerita rakyat melalui metode bermain peran dalam 

menanamkan nilai karakter siswa sekolah dasar serta mendeskripsikan perilaku karakter 
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kerja sama, tanggung jawab, dan percaya diri yang ditunjukkan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran cerita rakyat melalui 

metode bermain peran dalam menanamkan nilai karakter pada siswa sekolah dasar. 

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Paningkiran 1 dengan subjek penelitian siswa kelas 

IV sebanyak 25 orang, yang terdiri atas 14 siswa perempuan dan 11 siswa laki-laki, serta 

seorang guru kelas IV. Penentuan subjek penelitian dilakukan secara purposive dengan 

mempertimbangkan kemampuan sosial dan komunikasi siswa yang telah berkembang 

sehingga mampu mengikuti kegiatan bermain peran secara aktif. 

Sumber data dalam penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh melalui observasi, wawancara, serta kuesioner sebagai data pendukung. 

Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses 

pembelajaran, khususnya perilaku yang mencerminkan nilai karakter kerja sama, 

tanggung jawab, dan percaya diri. Wawancara semi-terstruktur dilakukan kepada guru 

dan beberapa siswa untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran 

serta perkembangan karakter siswa. Kuesioner digunakan sebagai data pendukung untuk 

mengetahui respons siswa terhadap pembelajaran. 

Instrumen penelitian meliputi lembar observasi, pedoman wawancara, kuesioner, 

dan dokumentasi. Pembelajaran dilaksanakan melalui metode bermain peran dengan 

tahapan pemanasan, pemilihan peran, penyusunan adegan, pemeranan, diskusi, evaluasi, 

dan penarikan kesimpulan. Nilai karakter yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi 

tanggung jawab, percaya diri, dan kerja sama siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang 

meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Ash-Shiddiqi et al. 

2025). Keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber dan metode melalui 

perbandingan data observasi, wawancara, dan kuesioner agar data lebih valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

III. KAJIAN TEORI 

Pendidikan karakter merupakan upaya yang dirancang secara sadar untuk 

menanamkan nilai-nilai moral, sikap, dan perilaku positif dalam diri peserta didik 

(Susanti et al. 2022). Pendidikan karakter tidak hanya bertujuan membentuk individu 

yang memiliki pengetahuan yang baik, tetapi juga membangun kebiasaan berperilaku 

sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku di masyarakat. Melalui pendidikan karakter, 

peserta didik diharapkan mampu mengembangkan sikap positif yang tercermin dalam 

tindakan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah,maupun masyarakat. 

Pendidikan karakter pada hakikatnya merupakan proses pembinaan yang bertujuan 

membentuk kepribadian peserta didik secara utuh melalui pengembangan nilai-nilai 
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moral, etika, dan sosial dalam kehidupan sehari-hari (Handayani and Sholihah 2025). 

Proses tersebut tidak hanya berorientasi pada pencapaian aspek kognitif, tetapi juga 

mencakup pembentukan sikap dan perilaku yang mencerminkan karakter positif. Oleh 

karena itu, pendidikan karakter perlu dilaksanakan secara berkesinambungan melalui 

berbagai kegiatan pembelajaran agar nilai-nilai yang ditanamkan dapat dipahami, 

dihayati, dan diwujudkan dalam tindakan nyata oleh peserta didik. 

Menurut Thomas Lickona, karakter mencakup moral knowing, moral feeling, dan 

moral behavior yang saling berkaitan dalam kehidupan sehari-hari (Hidayatun et al. 

2026). Moral knowing berkaitan dengan kemampuan individu dalam memahami nilai-

nilai moral, moral feeling berkaitan dengan kesadaran dan perasaan untuk mencintai serta 

menghargai nilai moral, sedangkan moral behavior berkaitan dengan kemampuan 

menerapkan nilai-nilai tersebut dalam tindakan nyata. Ketiga aspek tersebut 

menunjukkan bahwa pendidikan karakter bukan hanya menekankan pada kemampuan 

siswa memahami nilai baik dan buruk, tetapi juga pada pembiasaan sikap dan tindakan 

yang mencerminkan nilai moral dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan konsep tersebut, terdapat berbagai nilai karakter yang perlu 

dikembangkan dalam proses pembelajaran di sekolah dasar. Dalam konteks pendidikan 

di sekolah dasar, nilai karakter seperti percaya diri, tanggung jawab, dan kerja sama 

menjadi bagian penting dalam pembentukan kepribadian siswa (L. Septiani et al. 2025). 

Percaya diri berkaitan dengan keyakinan siswa terhadap kemampuan dirinya dalam 

bertindak dan mengambil keputusan, tanggung jawab berkaitan dengan kesadaran siswa 

dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya, sedangkan kerja sama menunjukkan 

kemampuan siswa untuk berinteraksi bersama orang lain dalam mencapai tujuan bersama 

(Adifa Zuhra et al. 2024).  

Ketiga nilai karakter tersebut saling melengkapi dalam mendukung perkembangan 

peserta didik di sekolah dasar. Percaya diri mendorong siswa untuk berani 

mengemukakan pendapat dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Tanggung jawab membentuk kesadaran siswa dalam menyelesaikan tugas, mematuhi 

aturan, serta menerima konsekuensi atas setiap tindakan yang dilakukan. Sementara itu, 

kerja sama membantu siswa mengembangkan kemampuan berkomunikasi, menghargai 

perbedaan pendapat, dan bekerja bersama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Oleh karena itu, penanaman nilai percaya diri, tanggung jawab, dan kerja sama menjadi 

bagian penting dalam membentuk kepribadian peserta didik, karena mampu mendukung 

perkembangan sosial, emosional, dan akademik serta mempersiapkan siswa untuk 

berinteraksi secara positif dalam kehidupan sehari-hari (Pramasanti et al. 2020). 

Keberhasilan pendidikan karakter dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengalami secara langsung nilai-

nilai yang dipelajari. Pembelajaran yang hanya berorientasi pada penyampaian materi 

belum cukup untuk membentuk karakter siswa apabila tidak disertai dengan pengalaman 

belajar yang bermakna (Rusita and Rohmani 2026). Oleh karena itu, guru perlu 
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menciptakan kegiatan pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk berinteraksi, 

bekerja sama, berdiskusi, serta merefleksikan perilaku yang muncul selama proses 

pembelajaran sehingga nilai-nilai karakter dapat berkembang secara berkelanjutan. 

Penanaman nilai-nilai karakter tidak berlangsung secara instan, tetapi memerlukan 

proses yang dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan melalui berbagai aktivitas 

pembelajaran. Guru berperan sebagai teladan sekaligus fasilitator yang menciptakan 

pengalaman belajar bermakna agar peserta didik mampu memahami, menghayati, dan 

membiasakan nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari.  Oleh karena itu, proses 

pembelajaran tidak cukup hanya memberikan pengetahuan mengenai nilai-nilai moral, 

tetapi juga harus memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mempraktikkan 

nilai tersebut melalui interaksi sosial, pemecahan masalah, diskusi, maupun pengalaman 

langsung. Dengan demikian, nilai karakter tidak hanya dipahami pada ranah kognitif, 

tetapi juga berkembang pada ranah afektif dan psikomotor sehingga menjadi bagian dari 

kepribadian peserta didik. 

Upaya penanaman nilai-nilai karakter memerlukan proses pembelajaran yang 

mampu memberikan pengalaman belajar yang nyata agar nilai tersebut dapat dipahami, 

diinternalisasi, dan diterapkan dalam aktivitas harian (Ence et al. 2025). Salah satu 

metode pembelajaran yang dapat mendukung proses tersebut adalah metode bermain 

peran (role playing) (Wea et al. 2025). Menurut Fannie Shaftel dan George Shaftel, 

metode bermain peran merupakan model pembelajaran yang menekankan keterlibatan 

aktif siswa melalui kegiatan memerankan tokoh atau situasi sosial tertentu (Nanda Putri 

et al. 2024). Melalui metode ini, siswa diberi kesempatan untuk berinteraksi, 

berkolaborasi, serta mengekspresikan sikap dan emosi sesuai dengan peran yang 

dimainkan (Redjeb et al. 2025). Tahapan pembelajaran role playing meliputi pemanasan, 

pemilihan peran, penataan panggung, pemeranan, diskusi dan evaluasi, bermain ulang, 

serta penarikan kesimpulan (Rachman et al. 2020). Proses tersebut tidak sekedar 

membantu siswa memahami materi pembelajaran, tetapi juga mendorong internalisasi 

nilai-nilai karakter lebih bermakna melalui keterlibatan langsung siswa. 

Metode bermain peran memiliki keunggulan karena mampu menghadirkan situasi 

pembelajaran yang aktif, komunikatif, dan berpusat pada peserta didik. Melalui kegiatan 

memerankan tokoh atau situasi tertentu, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman 

terhadap materi pembelajaran, tetapi juga terlibat secara langsung dalam proses belajar 

(Nur Azizah et al. 2025). Keterlibatan tersebut memberikan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna karena peserta didik dapat mengeksplorasi berbagai peran, 

mengungkapkan pendapat, serta memahami suatu permasalahan dari sudut pandang yang 

berbeda. 

Metode bermain peran juga memberikan ruang bagi peserta didik untuk belajar 

melalui pengalaman sosial yang menyerupai situasi nyata. Selama kegiatan berlangsung, 

siswa belajar memahami sudut pandang orang lain, mengendalikan emosi, mengambil 
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keputusan, serta bertanggung jawab terhadap peran yang dimainkan. Pengalaman tersebut 

membantu peserta didik mengembangkan kemampuan komunikasi, kerja sama, dan 

empati sehingga proses pembelajaran tidak hanya berorientasi pada pencapaian aspek 

kognitif, tetapi juga pada perkembangan sikap dan keterampilan sosial siswa. Pengalaman 

belajar yang melibatkan interaksi sosial tersebut mampu mengembangkan kemampuan 

komunikasi, empati, dan partisipasi aktif siswa sehingga nilai-nilai karakter tidak hanya 

dipahami secara konseptual, tetapi juga dipraktikkan secara langsung dalam kegiatan 

pembelajaran (Utami et al. 2024).  

Dalam penerapannya, metode bermain peran dapat dipadukan dengan penggunaan 

cerita rakyat sebagai sumber belajar (Oppy Eria Trisnawati et al. 2023). Cerita rakyat 

ialah warisan budaya yang diwariskan diteruskan dari generasi ke generasi dan 

mengandung berbagai nilai moral serta kearifan lokal (Turyani et al. 2024). Selain 

berfungsi sebagai hiburan, cerita rakyat juga dapat dimanfaatkan sebagai media 

pendidikan karakter bagi peserta didik (Suntini et al. 2025). Tokoh dan alur cerita dalam 

cerita rakyat umumnya menggambarkan berbagai konflik kehidupan yang mengandung 

pesan moral sehingga dapat dijadikan pembelajaran bagi siswa. Melalui cerita rakyat, 

siswa dapat memahami nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, kerja keras, percaya 

diri, dan sikap sosial lainnya (Karunia et al. 2025).  

Cerita rakyat memiliki karakteristik yang sesuai dengan perkembangan peserta 

didik sekolah dasar karena menggunakan alur cerita yang sederhana, tokoh yang mudah 

dikenali, serta konflik yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Kondisi tersebut 

memudahkan siswa dalam memahami pesan moral yang disampaikan sekaligus 

membedakan perilaku yang patut diteladani maupun dihindari. Dengan demikian, cerita 

rakyat tidak hanya menjadi media untuk mengenalkan budaya dan kearifan lokal, tetapi 

juga menjadi sarana yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai karakter kepada peserta 

didik (Uswatun Hasanah and Joko Daryanto 2026). 

Penggunaan cerita rakyat akan semakin efektif apabila diintegrasikan dengan 

metode bermain peran. Melalui kegiatan memerankan tokoh dalam cerita rakyat, peserta 

didik tidak hanya memahami isi cerita secara kognitif, tetapi juga memperoleh 

pengalaman langsung dalam menghayati karakter, sikap, dan nilai-nilai yang diperankan 

(Alycia Putri et al. 2025). Kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengekspresikan diri, berinteraksi dengan teman, serta merefleksikan pesan moral yang 

terkandung dalam cerita. Oleh karena itu, integrasi cerita rakyat dengan metode bermain 

peran dapat menjadi alternatif pembelajaran yang mampu mendukung penanaman nilai 

karakter secara lebih aktif, menarik, kontekstual, dan bermakna bagi siswa sekolah dasar. 

IV. HASIL PENELITIAN 

Temuan penelitian ini diawali dengan penyajian data hasil observasi terhadap 

pelaksanaan metode bermain peran (role playing) dalam pembelajaran cerita rakyat. 

Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai keterlaksanaan 

pembelajaran yang mencakup sintaks metode bermain peran. 
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Tabel 1. Hasil Pelaksanaan Guru 

Aspek  Persentase Kategori 

Pemanasan 88% Sangat baik 

Memilih peran 83% Sangat baik 

Menata panggung 92% Sangat baik 

Pemeranan 83% Sangat baik 

Diskusi dan evaluasi 83% Sangat baik 

Bermain ulang 100% Sangat baik 

Penarikan kesimpulan 92% Sangat baik 

Sumber : Data yang diolah oleh peneliti, (2026) 

Berdasarkan tabel 1, pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode bermain 

peran berada pada kategori sangat baik. Seluruh tahapan pembelajaran menunjukkan hasil 

yang baik, dengan persentase pada tahap pemanasan sebesar 88%, pemilihan peran, 

pemeranan, serta diskusi dan evaluasi sebesar 83%, sedangkan menata panggung dan 

generalisasi mencapai 92%. Adapun tahap bermain ulang memperoleh persentase 

tertinggi yaitu 100%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran dengan metode 

bermain peran telah terlaksana dengan sangat baik pada setiap tahap. 

 

Tabel 2. Hasil Keseluruhan Observasi 1 

Aspek  Persentase Kategori 

Tanggung jawab 70% Baik 

Percaya diri 70% Baik 

Kerja sama 75% Baik 

Sumber: Data observasi hari pertama, diolah peneliti (2026) 

Berdasarkan tabel 2, hasil pengamatan hari pertama menunjukkan bahwa seluruh 

dimensi karakter siswa berada dalam kategori baik. Dimensi kerja sama memperoleh 

persentase tertinggi sebesar 75%, diikuti dimensi percaya diri dan tanggung jawab yang 

masing-masing sebesar 70%. Hasil ini menunjukkan bahwa karakter siswa telah 

berkembang dengan baik, dengan dimensi kerja sama sebagai aspek yang paling 

menonjol. 

Tabel 3. Hasil Keseluruhan Observasi 2 

Aspek  Persentase Kategori 

Tanggung jawab 87% Sangat Baik 

Percaya diri 92% Sangat Baik 
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Kerja sama 90% Sangat Baik 

Sumber: Data observasi hari kedua, diolah peneliti (2026) 

Berdasarkan tabel 3, hasil pengamatan hari kedua menunjukkan bahwa seluruh 

aspek karakter siswa berada pada kategori sangat baik. Aspek kepercayaan diri 

memperoleh persentase tertinggi sebesar 92%, diikuti aspek kerja sama sebesar 90%, dan 

aspek tanggung jawab sebesar 87%. Hasil ini menunjukkan adanya perkembangan 

karakter siswa pada seluruh aspek setelah penerapan metode bermain peran. Selain itu, 

hasil kuesioner digunakan sebagai data pendukung yang memperkuat temuan observasi 

dan wawancara, dengan menunjukkan respons positif siswa terhadap pembelajaran cerita 

rakyat melalui metode bermain peran dalam menanamkan nilai karakter. 

Tabel 4. Hasil keseluruhan kuesioner respon siswa 

Aspek  Persentase Kategori 

Persepsi siswa 90% Sangat Baik 

Tanggung jawab 90% Sangat Baik 

Percaya diri 94% Sangat baik 

Kerja sama 94% Sangat Baik 

Sumber: Data kuesioner, diolah peneliti (2026) 

Berdasarkan tabel 4, hasil kuesioner menunjukkan bahwa seluruh aspek berada 

pada kategori sangat baik. Aspek persepsi siswa dan tanggung jawab masing-masing 

memperoleh persentase sebesar 90%, sedangkan aspek percaya diri dan kerja sama 

masing-masing sebesar 94%. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa memberikan respons 

positif terhadap pembelajaran cerita rakyat melalui metode bermain peran, sekaligus 

mengindikasikan bahwa metode tersebut efektif dalam menumbuhkan nilai karakter 

siswa. 

PEMBAHASAN  

Pelaksanaan Pembelajaran Cerita Rakyat melalui Metode Bermain Peran  

Pelaksanaan pembelajaran cerita rakyat dengan menggunakan metode bermain 

peran menunjukkan hasil yang sangat memuaskan di setiap tahap pembelajaran. Hal ini 

terlihat dari semua aspek yang mendapatkan kategori sangat baik dengan persentase 

berkisar antara 83% hingga 100%. Penemuan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran 

secara terstruktur dan mengikuti langkah-langkah metode bermain peran. 

Pada tahap pemanasan, diperoleh persentase sebesar 88% dengan kategori sangat 

baik. Karakter percaya diri siswa melalui keberanian menjawab pertanyaan dan 

menyampaikan pendapat. Kegiatan apersepsi dan pemberian pertanyaan pemantik 

mendorong siswa agar berpartisipasi aktif serta mendukung mereka dalam memahami 

konteks cerita sebelum kegiatan bermain peran dilaksanakan. Hasil tersebut menunjukkan 
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bahwa tahap pemanasan berperan dalam meningkatkan kesiapan dan keterlibatan siswa 

selama proses pembelajaran. 

Pada tahap memilih peran diperoleh persentase sebesar 83% dengan kategori sangat 

baik. Siswa terlibat aktif dalam menentukan karakter yang akan diperankan setelah guru 

menjelaskan tokoh dalam cerita. Pembentukan kelompok dilakukan secara sistematis agar 

seluruh siswa dapat berpartisipasi dalam kegiatan bermain peran. Kegiatan tersebut 

melatih karakter tanggung jawab karena setiap siswa dituntut memahami dan 

menjalankan perannya dengan baik sesuai karakter yang dipilih. 

Pada tahap perencanaan panggung diperoleh persentase sebesar 92% dengan 

kategori sangat baik. Siswa mulai bekerja sama dalam menyusun dialog sederhana dan 

memahami alur cerita sesuai peran masing-masing. Guru memberikan arahan mengenai 

ekspresi dan jalannya cerita sehingga siswa lebih memahami karakter yang akan 

diperankan. Kegiatan tersebut menunjukkan munculnya nilai kerja sama dan tanggung 

jawab melalui diskusi kelompok, pembagian tugas, serta kesiapan siswa dalam 

mempersiapkan peran sebelum tahap pemeranan dilakukan.  

Pada tahap pemeranan diperoleh persentase sebesar 83% dengan kategori sangat 

baik. Siswa menunjukkan karakter percaya diri melalui keberanian tampil di depan kelas, 

penggunaan suara yang jelas, serta kemampuan mengekspresikan peran sesuai karakter 

yang dimainkan. Alur cerita berlangsung sesuai skenario sehingga kegiatan bermain 

peran berjalan secara terarah. Selain itu, nilai kerja sama juga terlihat melalui kemampuan 

siswa dalam berkomunikasi dan menyesuaikan peran dengan anggota kelompok selama 

pementasan berlangsung. 

Pada tahap diskusi dan evaluasi diperoleh persentase sebesar 83% dengan kategori 

sangat baik. Siswa mulai mampu menyampaikan pendapat dan refleksi terhadap kegiatan 

bermain peran yang telah dilakukan. Diskusi dilakukan melalui arahan guru yang 

memberikan kesempatan siswa untuk merespon penampilan teman serta mengemukakan 

pengalaman belajar. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa siswa mulai berkembang dalam 

kemampuan berpikir reflektif dan berani mengungkapkan pendapat, walaupun beberapa 

siswa masih butuh arahan untuk lebih aktif dalam diskusi. 

Pada tahap bermain ulang diperoleh persentase sebesar 100% dengan kategori 

sangat baik. Siswa diberi kesempatan untuk memperbaiki penampilan sebelumnya serta 

memperdalam pemahaman terhadap peran yang dimainkan. Hasil observasi 

menunjukkan adanya perkembangan performa siswa dalam aspek dialog, ekspresi, dan 

kelancaran alur cerita. Selain itu, terlihat penguatan nilai karakter berupa tanggung jawab, 

kerja sama, dan percaya diri dalam menjalankan peran secara lebih baik dibandingkan 

sebelumnya. 

Pada tahap penarikan kesimpulam diperoleh persentase sebesar 92% dengan 

kategori sangat baik. Siswa mampu menyimpulkan inti cerita serta mengidentifikasi nilai-

nilai karakter yang terkandung di dalamnya, seperti tanggung jawab, percaya diri, dan 
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kerja sama. Pemahaman tersebut terlihat dari kemampuan siswa dalam menyampaikan 

kembali pesan moral dari kegiatan bermain peran. Hasil ini menunjukkan bahwa tahap 

penarikan kesimpulan berperan dalam memperkuat pemahaman siswa terhadap materi 

dan nilai karakter yang dipelajari. 

Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran cerita rakyat melalui metode bermain 

peran berada pada kategori sangat baik dan efektif dalam menanamkan nilai karakter 

siswa, seperti tanggung jawab, kerja sama, dan percaya diri melalui keterlibatan aktif 

siswa. Hal ini sejalan dengan (Amirah and Liansari 2023) bahwa metode bermain peran 

tidak hanya menumbuhkan keterampilan berbahasa dan keterlibatan belajar, tetapi juga 

berperan dalam internalisasi nilai karakter pada siswa sekolah dasar.  

Lebih lanjut, hasil kuesioner sebagai data pendukung menunjukkan bahwa seluruh 

aspek berada pada kategori sangat baik. Aspek persepsi siswa dan tanggung jawab 

memperoleh persentase sebesar 90%, sedangkan aspek percaya diri dan kerja sama 

masing-masing sebesar 94%. Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran cerita rakyat 

melalui metode bermain peran dipandang efektif dalam menanamkan nilai karakter pada 

siswa. Siswa mampu memahami isi cerita, serta menunjukkan sikap tanggung jawab, 

kemampuan bekerja sama, serta keberanian dalam mengekspresikan diri selama proses 

pembelajaran berlangsung. Berdasarkan pelaksanaan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan metode bermain peran dalam pembelajaran cerita rakyat tidak hanya berjalan 

sesuai sintaks, tetapi juga efektif dalam menanamkan berbagai nilai karakter pada siswa 

secara terintegrasi dalam setiap tahap pembelajaran. 

Perilaku Nilai Karakter Siswa dalam Pembelajaran  

Pelaksanaan metode bermain peran dalam pembelajaran cerita rakyat juga 

berkontribusi dalam menanamkan nilai karakter. Penggunaan cerita rakyat sebagai materi 

pembelajaran memuat pesan-pesan moral yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari. 

Selain memahami cerita, siswa juga menghayati nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, 

seperti kerja sama, tanggung jawab, dan percaya diri. Hasil observasi, wawancara, dan 

kuesioner menunjukkan adanya perkembangan positif pada karakter siswa, yaitu kerja 

sama, tanggung jawab, dan percaya diri selama pembelajaran cerita rakyat melalui 

metode bermain peran. 

Aspek tanggung jawab menunjukkan perkembangan dari pengamatan pertama 

sebesar 70% (kategori baik) menjadi 87% (kategori sangat baik) pada pengamatan kedua. 

Pada pengamatan pertama, siswa masih memerlukan arahan guru dalam menjalankan 

peran dan terdapat beberapa kesalahan dalam pelaksanaan dialog. Namun pada 

pengamatan kedua, siswa mulai mampu melaksanakan peran dengan lebih mandiri, 

memahami dialog dengan lebih baik, serta menyelesaikan tugas sesuai peran masing-

masing. Perkembangan ini menunjukkan bahwa metode bermain peran berkontribusi 

dalam membentuk sikap tanggung jawab siswa selama proses pembelajaran (Hidayati et 

al. 2024). 
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Aspek percaya diri menunjukkan perkembangan dari 70% (kategori baik) pada hari 

pertama menjadi 92% (kategori sangat baik) pada hari kedua. Pada awal pembelajaran, 

siswa masih tampak ragu dalam menyampaikan dialog dan menampilkan ekspresi sesuai 

peran. Namun pada hari kedua, siswa menunjukkan perkembangan keberanian tampil di 

depan kelas, berbicara dengan lebih lancar, serta mengekspresikan peran dengan lebih 

sesuai. Hal ini menunjukkan bahwa metode bermain peran memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk melatih keberanian tampil di depan umum sehingga kepercayaan diri siswa 

meningkat secara bertahap (Azmi 2025). Oleh karena itu, keterlibatan aktif dalam 

aktivitas bermain peran memberikan perkembangan yang baik. bagi perkembangan 

kepercayaan diri siswa dalam proses belajar. 

Aspek kerja sama menunjukkan perkembangan dari 75% (kategori baik) pada hari 

pertama menjadi 90% (kategori sangat baik) pada hari kedua. Pada awal pembelajaran, 

siswa mulai mampu bekerja sama dalam kelompok, meskipun masih ada yang kurang 

aktif dan bantuan antar siswa masih bersifat situasional. Pada hari kedua, siswa 

menunjukkan perkembangan dalam kolaborasi, terlihat dari kemampuan membagi peran, 

saling menghargai pendapat, serta membantu teman yang mengalami kesulitan selama 

kegiatan bermain peran berlangsung. Hasil ini menunjukkan bahwa metode bermain 

peran efektif dalam mengembangkan keterampilan kerja sama melalui interaksi langsung 

antar siswa dalam kelompok, sejalan dengan Puspasari et al. (2025) bahwa nilai kerja 

sama dapat dibentuk melalui aktivitas kolaboratif.  

Hasil observasi tersebut diperkuat oleh wawancara dengan guru kelas IV yang 

menyatakan pembelajaran metode bermain peran dalam cerita rakyat mempengaruhi 

secara baik dalam pembentukan karakter siswa. Guru mengungkapkan bahwa siswa 

menunjukkan peningkatan dalam aspek percaya diri, terlihat dari keberanian tampil di 

depan kelas, kemampuan menyampaikan dialog sesuai peran, serta mengekspresikan 

karakter dengan lebih baik. Pada aspek tanggung jawab, siswa lebih disiplin dalam 

menjalankan tugas peran dan mempersiapkan dialog dengan baik. Sementara itu, pada 

aspek kerja sama, siswa mampu bekerja dalam kelompok melalui pembagian tugas, saling 

membantu, serta menghargai pendapat teman selama proses pembelajaran berlangsung. 

Dengan demikian, metode bermain peran dinilai efektif dalam menanamkan nilai karakter 

percaya diri, tanggung jawab, dan kerja sama dalam pembelajaran.  

Hasil wawancara dengan siswa juga menunjukkan bahwa proses belajar menjadi 

lebih menarik dan tidak monoton, serta membantu meningkatkan kepercayaan diri 

tentang nilai kebersamaan. Secara teoritis, metode bermain peran memberikan 

pengalaman belajar langsung yang memungkinkan internalisasi nilai karakter secara lebih 

bermakna. Selain itu, pemanfaatan cerita rakyat sebagai media pembelajaran turut 

memperkuat pengembangan nilai karena memuat nilai-nilai moral yang relevan (Triyani 

2025). 



362  Pengaruh Media Permainan … 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perkembangan yang sangat baik pada 

karakter siswa selama pembelajaran cerita rakyat melalui metode bermain peran. Metode 

ini efektif karena melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran bermakna sehingga 

mendukung pemahaman materi dan internalisasi nilai-nilai karakter.  

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan metode bermain peran pada pembelajaran 

cerita rakyat di kelas IV SD Negeri Paningkiran 1 terlaksana dengan baik melalui tahapan 

pembelajaran yang sistematis. Metode ini mampu menciptakan suasana belajar yang aktif 

dan bermakna serta berkontribusi terhadap pengembangan karakter siswa. Nilai karakter 

yang berkembang meliputi kerja sama, tanggung jawab, dan percaya diri yang tercermin 

dari partisipasi siswa selama proses pembelajaran. Oleh karena itu, metode bermain peran 

dapat menjadi alternatif yang efektif dalam pembelajaran cerita rakyat di sekolah dasar 

Guru disarankan menggunakan metode bermain peran sebagai cara alternatif dalam 

pembelajaran guna menanamkan nilai-nilai karakter kepada siswa. Diharapkan sekolah 

dapat memberikan dukungan terhadap penerapan metode pembelajaran yang kreatif dan 

berfokus pada penguatan karakter. Peneliti selanjutnya bisa melanjutkan penelitian ini 

dengan menggunakan variabel atau model pembelajaran yang beragam untuk 

mendapatkan hasil yang lebih mendalam. 
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